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Abstrak 
Penelitia ini mengangkat judul tentang efektifitas metode iqra dalam meningkatkan kemampuan baca al-quran 
pada siswa mualaf di SMA Negeri 2 Bengkalis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana efektifitas 
metode iqra dalam meningkatkan kemampuan baca al-quran pada siswa mualaf di SMA Negeri 2 Bengkalis. 
Adapun alasan peneliti memilih judul ini dikarenakan di SMAN 2 Bengkalis ada program literasi al-qur’an yang 
dimana terdapat siswa mualaf didalamnya. Sedangkan rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana 
efektifitas metode iqra dalam meningkatkan kemampuan baca al-quran pada siswa mualaf di SMA Negeri 2 
Bengkalis. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu dengan pengumpulan data menggunakan 
observasi, tes, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan: 1) Efektifitas metode iqra dalam meningkatkan 
kemampuan baca al-quran pada siswa mualaf di SMA Negeri 2 Bengkalis sangat membantu proses pembelajaran 
membaca al-qur’an  pada siswa mualaf; 2) Faktor pendukung dan penghambat: a) Pendukung: Kemampuan guru 
dalam mengajar serta metode iqra dalam program literasi al-qur’an yang digunakan dapat menunjang proses 
penerapan metode iqro dalam meningkatkan kefasihan membaca al-qur’an. b) Penghambat: Latar belakang 
siswa mualaaf yang kurang mendapat dorongan dan bimbingan dari orang tua, kurangnya pembiasaan dalam 
membaca al-qur’an serta kemampuan siswa yang kurang dalam menerima materi yang disampaikan. 3) Dari 
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa metode iqra bisa memudahkan siswa mualaf mengenal dan membedakan 
huruf hijaiyah serta mampu membaca al-qur’an secara baik dan benar baik dari segi hruuf per huruf sampai 
huruf sampai huruf yang bersambung 
 
Kata Kunci: Efektifitas; Metode Iqra; Kemampuan Baca Al-Qur’an 

 
Abstract 

This research raises the title about the effectiveness of the iqra method in improving the ability to read the Koran 
in students who convert to Islam at SMA Negeri 2 Bengkalis. This research aims to find out how effective the iqra 
method is in improving the ability to read the Koran in students who convert to Islam at SMA Negeri 2 Bengkalis. 
The reason the researcher chose this title is because at SMAN 2 Bengkalis there is an Al-Qur'an literacy program 
in which there are students who have converted to Islam. Meanwhile, the problem formulation in this research is 
how effective the iqra method is in improving the ability to read the Koran in students who convert to Islam at 
SMA Negeri 2 Bengkalis. This type of research is qualitative research, namely by collecting data using observation, 
tests and documentation. The results of the research show: 1) The effectiveness of the iqra method in improving 
the ability to read the Koran in students who convert to Islam at SMA Negeri 2 Bengkalis really helps the learning 
process of reading the Koran in students who convert to Islam; 2) Supporting and inhibiting factors: a) Supporting: 
The teacher's ability to teach and the iqra method in the Al-Qur'an literacy program used can support the process 
of implementing the iqro method in increasing fluency in reading the Al-Qur'an. b) Inhibitors: The background of 
students who are converts to Islam who receive less encouragement and guidance from parents, lack of habit in 
reading the Koran and students' poor ability to receive the material presented. 3) From these results it can be 
concluded that the iqra method can make it easier for students who convert to Islam to recognize and differentiate 
hijaiyah letters and be able to read the Al-Qur'an well and correctly both in terms of letters per letter to letters to 
continuous letters. 
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Saat iini ibanyak isekali imetode iatau icara iyang idigunakan idalam ipembelajaran ibaca ial-qur’an, 
inamun iada ilembaga iyang imenerapkan imetode iiqra idalam ipembelajarannya. iMetode iiqra 
imerupakan isuatu imetode iyang isudah ilama idigunakan idalam ipembelajaran imembaca ial-
qur’an idan isudah idikenal isecara iumum ioleh isetiap ipendidik. iDi imana imetode iiqra iini 
imerupakan isuatu imedia ipembelajaran ial-qur’an idari ipengenalan ihuruf-huruf ihijaiyah iyang 
idisesuaikan iberdasarkan ipada ijilid isatu isampai ipada ijilid ienam. Mempelajari iilmu ial-qur’an 
imerupakan ibagian iyang imendasar iuntuk imemahami iberbagai imacam iilmu ipengetahuan, 
itidak iterkecuali idalam iilmu isains iyang imempelajari ifenomena idan igejala ialam isecara 
iempiris, ilogis, isistematis idan irasional iyang imelibatkan iproses idan isikap iilmiah. iKhususnya 
ipada iproses ipembelajaran ial-qur’an isiswa iakan idikenalkan itentang iprinsip-prinsip idan 
ihukum-hukum iyang iada idalam ial-qur’an, idan isiswa ijuga iakan idiajarkan ibagaimana icara 
imembaca ial-qur’an idengan imetode iyang imudah idipahami ioleh isiswa iitu isendiri. iOleh ikarena 
iitu ikeberhasilan isuatu ipendidikan isangat iditentukan ioleh imetode iguru idalam imeningkatkan 
iminat ibaca ial-qur’an. 
Oleh ikarena iitu imasih ibanyak igenerasi iIslam iyang iluput idari iilmu ipengetahuan iagama, 
ikarena iSebagian idari imereka iada iyang itidak imau imengetahui idan imempelajarinya, 
iwalaupun imereka isudah ilahir idan ilancar idalam ilingkungan iyang ibernuansa iislami, iapalagi 
ibagi ipara imualaf iyang ibaru imemulai iagama idari idasar, iuntuk imempelajari ibaca ial-qur’an 
isaja imasih ikesulitan. iNamun iuntuk imenanggulangi imasalah iyang iterjadi iterdapat ibanyak 
ilembaga-lembaga iyang itelah imensurving idaerah-daerah iyang imasih irawan iterhadap iaqidah, 
iyang ibertujuan iagar imereka idapat imengenal iIslam isecara ikental idari ipikiran idan ihatinya. 
Lembaga ipendidikan ijuga idapat iberarti isebuah iinstitusi iyang imemang isengaja idibentuk 
iuntuk ikeperluan ikhusus ikependidikan idan iada ipula ilembaga iyang imemang itanpa idisadari 
itelah iberfungsi isebagai isarana ipendidikan idan ipembelajaran. iPengertian iini iberimplikasi 
ipada ipemahaman iyang iluas itentang ilembaga ipendidikan isehingga ibisa imemasukkan isegala 
ihal iyang ibisa imendatangkan inilai ipositif idalam iproses ikependidikan idan ipenyelenggaranya 
idikategorikan isebagai ilembaga ipendidikan. iJamaah ipengajian iitu ijuga idikategorikan isebagai 
ilembaga ipendidikan. 
Oleh ikarena iitu isekolah idiharapkan idapat imembawa iperubahan ikearah iyang ilebih ibaik 
idengan iadanya ipeningkatan ikualitas ihidup imelalui ijalur ipendidikan ikhususnya ibagi isiswa 
imualaf. iDengan iberkembangnya iilmu ipengetahuan idan iteknologi iyang isemakin icanggih, 
imaka idapat imemperbesar iadanya isuatu iharapan iuntuk imenunjukkan iperubahan ipada isiswa. 
iBerdasarkan iuraian idi iatas imendorong ipeneliti iuntuk imengkaji ilebih idalam itentang 
iefektifitas imetode iiqra idalam imeningkatkan ikemampuan ibaca ial-qur’an ipada isiswa imualaf 
idi iSMA iNegeri i2 iBengkalis. 
 
METODE  

Lokasi ipenelitian iyaitu idi iSMA iNegeri i2 iBengkalis, iyang iberalamat idi iJl. iPramuka 
iDesa iAir iPutih, iKecamatan iBengkalis, iKabupaten iBengkalis dengan subjek penelitian yaitu siswa 
di SMAN 2 Bengkalis. Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik 
pengumpulan data berupa observasi, wawancara, serta dokumentasi.Sedangkan analisis data 
dilakukan melalui 4 tahap yaitu pengumpulan data, penyajian data, reduksi data, dan penarikan 
kesimpulan.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Profil SMAN 2 Bengkalis 
SMA iNegeri i2 iBengkalis imerupakan isatuan ilembaga ipendidikan idengan iakreditasi iA iyang 
iberdiri isejak itahun i1983. iSekolah iini iterletak idi iJl. iPramuka, iDesa iAir iPutih, iKecamatan 
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iBengkalis, iKabupaten iBengkalis, iProvinsi iRiau. iDalam imenjalankan ikegiatannya iSMA iNegeri 
i2 iBengkalis iberada idibawah inaungan iDinas iPendidikan iProvinsi. iJarak idari ipusat ikota 
iBengkalis isejauh i3 ikm. iAwal ipenerimaan isiswa ibaru idipusatkan idi iSMA iNegeri i1 iBengkalis. 
iSetelah ibangunan iselesai ipada itahun i1983, ipenerimaan isiswa ibaru idipusatkan idi iSMA 
iNegeri i2 iBengkalis. 
Berdiri idiatas ilahan iseluas i20.000 iM2 iSMA iNegeri i2 iBengkalis imengawali ipembelajarannya 
idengan isiswa iangkatan ipertama iberjumlah i160 iorang isiswa iyang iterbagi iatas idelapan ikelas. 
iDibawah ikepemimpinan iDrs. iH. iHusin iElfikri iS. iPd, iMsi, idibawah ikepemimpinan ibeliau iyang 
iberjalan ilama, idengan iketegasan idan ikedisiplinan iyang itinggi ibeliau imengabdi ihingga itahun 
i2019. iKepribadian ikepala isekolah iyang itegas iakan ikedisiplinan imembuat iwarga iSMA iNegeri 
i2 iBengkalis itaat iakan iperaturan iyang idibuat ioleh ibeliau. iKemudian ikepemimpinan 
iselanjutnya iyang idipimpin ioleh iDrs. iSabar isampai isekarang. iDimasa ikepemimpinan ibeliau 
ibanyak iperubahan-perubahan iyang idilakukan ibeliau ibaik idari iinsfrastruktur imaupun icara 
ibeliau imemimpin. 
Perkembangan isekolah ibanyak iterlihat idari ibertambahnya ijumlah ikelas, isiswa iyang isemakin 
iramai, idan ijuga idengan iinsfrastruktur iyang imembuat isiswa imaupun itenaga ipendidik 
inyaman idengan iperubahan iyang idilakukannya. iSMA iNegeri i2 iBengkalis imemiliki ilokal iyang 
iberjumlah i21 iterdiri idari ikelas iX iA, iB, iC, iD, iE, iF idan iG, ikelas iXI iMIPA iA, iB, iC idan iD, ikelas 
iXI iIPS iA, iB idan iC, ikelas iXII iMIPA iA, iB, iC idan iD, ikelas iXII iIPS iA, iB idan iC. Sekolah itersebut 
imemiliki isarana idan iprasarana iyang icukup imemadai idalam imenunjang ikegiatan 
ipembelajaran, iseperti iLab. iKimia, iFisika, iBiologi, iBahasa, iKomputer idan iSeni. iRuang iKepsek, 
iTata iUsaha, iRuang irapat, iRuang iAgama, iUKS, iOSIS, iPramuka, iPik-r, iPerpustakaan, iMushalla, 
iPanggung iSeni idan iKantin. iDan ijuga iterdapat iberbagai ijenis ilapangan iolahraga iseperti ibola 
ibasket, ibola ivolly, ibadminton, ifutsal, itakraw idan itenis imeja. i 
 
Efektifitas Metode Iqra dalam Meningkatkan Kemampuan Baca Al-Quran pada Siswa Mualaf di 
SMA Negeri 2 Bengkalis  
Salah satu program unggulan sekolah adalah program iliterasi Al-Qur'an, yang berfokus pada 
pemahaman siswa tentang cara membaca Al-Qur'an. Hamidah, seorang guru agama Islam, mengatur 
program ini, yang dimulai pada pertengahan tahun 2021 setelah wabah COVID-19, dan terus 
dimasukkan ke seluruh sekolah sampai saat ini. Tujuan dari program ini selain meningkatkan 
kerohanian siswa, adalah untuk memberikan pengetahuan tambahan kepada seluruh siswa SMA 
Negeri 2 Bengkalis agar mereka memahami hukum, bacaan, dan makna Al-Qur'an. Program ini 
dilaksanakan setiap pagi sebelum proses pembelajaran dan pembelajaran berlangsung. 
 
Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan hasil bahwa kemampuan membaca al-quran pada siswa 
mualaf cukup baik. imetode iiqra iyang iditerapkan idapat imeningkatkan ikemampuan ibaca ial-
qur’an iyang idimana isesuai iantara inarasumber iyang isatu idengan inarasumber iyang ilain. 
idalam iobservasi iyang ipeneliti iamati ididalam ipembelajaran imembaca ial-qur’an, isiswa imualaf 
iini imalu idan iragu idalam imembaca, idan imenyebutkan ihuruf ial-qur’an, idikarenakan isiswa 
imualaf iini isulit imemahami iapa iyang idisampaikan ipendidik. iSetelah iitu ipendidik imencari 
icara ibagaimana iagar isiswa iini ibisa ipaham idan icepat idalam imemahami ipembelajaran idalam 
imembaca ial-qur’an. ikemudian isiswa imualaf iini imulai iberani idalam imembaca ial-qur’an iketika 
iadanya imetode iiqra iyang iditerapkan idan iadanya ipenekanan iyang idilakukan ipendidik 
iterhadap isiswa imualaf itersebut. 
Metode Iqra digunakan untuk memulai program awal. Namun, selama pelaksanaannya, peneliti 
menemukan bahwa siswa mualaf kesulitan memahami pelajaran karena mereka tidak bisa 
beradaptasi dengan suasana dan agak gugup saat membaca Al-Qur'an. Mereka juga bisa 
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menyebutkan huruf hijaiyah dengan baik. Tidak diragukan lagi, pendidik harus memiliki kemampuan 
untuk mendukung pembelajaran membaca Al-Qur'an dengan menggunakan metode iqra seperti 
mengawasi, mengajar, dan menggunakan media tambahan untuk memahami metode mereka. 
Pelaksanaan harus memberikan pengalaman belajar langsung kepada siswa. Ini dapat dilakukan 
secara individu, kolaboratif, atau aktif (CBSA). Berikut diungkapkan lebih lanjut terkait faktor 
pendukung dan penghambat dalam penerapan metode iqro: 
 
Faktor Pendukung Penerapan Metode Iqra dalam Meningkatkan Kemampuan Baca Al-Quran 
pada Siswa Mualaf di SMA Negeri 2 Bengkalis 
 

1. Siswa 
Adanya siswa pasti dapat meningkatkan keberhasilan kegiatan belajar dan mengajar dalam program 
iliterasi Al-Qur'an. Tanpa siswa, proses pembelajaran membaca Al-Qur'an di SMA Negeri 2 dan 
Bengkalis tidak akan berhasil. 
 

2. Guru 
Sebagai pendidik, guru harus memiliki pengetahuan dan pemahaman yang luas. Mereka juga harus 
memiliki pendekatan pembelajaran yang kuat, terutama dalam mengendalikan siswa mereka. 
Keterampilan guru dalam menyampaikan materi juga berpengaruh pada keberhasilan belajar. Tugas 
guru adalah mendorong potensi siswa untuk belajar dan mengajar mereka untuk belajar. Guru tidak 
membuat siswa menjadi pintar; dia hanya memberi mereka peluang untuk menemukan dan 
berkembang. 
 

3. Alokasi Waktu 
Alokasi waktu sangat berpengaruh. Dalam pengajaran, waktu harus tepat dan baik agar proses 
belajar dan pengajaran berhasil dan mencapai tujuan yang diharapkan. Manajemen waktu yang tepat 
dan penggunaan materi yang berulang berpengaruh pada keberhasilan siswa dalam membaca Al-
Qur'an. Jika mereka tidak melakukannya dengan baik, mereka tidak akan berhasil. 
 

4. Sarana dan Prasarana  
Poin ini merupakan hal yang sangat penting untuk mendukung proses pembelajaran yang lancar atau 
mudah. Dalam kaitannya dengan pendidikan, sarana dan prasarana ini sangat dibutuhkan. Mereka 
juga dapat digunakan dengan intens dan kreatif oleh guru dan siswa saat mengajar. Walaupun tujuan 
pembelajaran membaca Al-Qur'an tidak membutuhkan banyak media, fasilitas pendukung seperti 
meja, kursi, papan tulis, dan alat tulis harus tersedia agar proses pembelajaran dan pembelajaran 
tetap lancar. Selama proses belajar-mengajar, siswa harus membuat ikatan, kegembiraan, dan 
kekerasan secara intrinsik. 
 

5. Metode Pembelajaran  
Metode pembelajaran adalah cara guru mengajarkan pelajaran kepada siswa. Metode pembelajaran 
adalah alat untuk membuat proses pembelajaran. Mengajar pada dasarnya adalah upaya guru untuk 
membuat lingkungan pembelajaran. Guru harus dapat menumbuhkan berbagai kegiatan belajar bagi 
siswa yang terkait dengan kegiatan pembelajaran. Selama proses belajar-mengajar, siswa harus 
membuat ikatan, kegembiraan, dan kekerasan secara intrinsik. Selain mengajarkan membaca Al-
Qur'an dengan metode Iqra, guru juga mengajarkan tajwid, bahasa Arab, akidah, dan lain-lain untuk 
membantu proses pembelajaran. 
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Faktor Penghambat Penerapan Metode Iqra dalam Meningkatkan Kemampuan Baca Al-Quran 
pada Siswa Mualaf di SMA Negeri 2 Bengkalis 
 
Tak dapat dipungkiri lagi, saat ada pendorong maka juga akan dihadapkan dengan segala kendala 
dan rintangan atau biasa disebut sebagai penghambat. Begitupun yang terjadi saat penerapan 
metode iqra di SMAN 2 Bengkalis ini, terdapat beberapa faktor penghambat dalam penerapannya, 
berikut uraiannya: 

1. Siswa 
Proses belajar mengajar dapat dipengaruhi oleh kondisi siswa dan latar belakang mereka. Faktor-
faktor ini dapat berasal dari dalam dan luar, yaitu dari isiswa sendiri atau dari orang lain, seperti 
keluarga mereka. Perbedaan karakter intrinsik bermacam-macam, seperti kurangnya fokus, 
kecenderungan untuk mengabaikan pelajaran, atau bermain sendiri dengan itemannya, yang 
mengganggu aktifitas belajar. 
 

2. Guru 
Kurangnya kemampuan guru untuk menyampaikan materi dan kurangnya motivasi guru, sehingga 
kadang-kadang isiswa merasa tidak tertarik untuk belajar. 
 

3. Pembiasaan  
Pembiasaan adalah perilaku yang dilakukan berulang kali. Anak-anak belajar melakukan sesuatu 
dengan baik, teratur, dan tertib. Salah satu faktor keberhasilan dalam belajar membaca Al-Qur'an 
adalah kebiasaan membacanya; jika tidak, siswa hanya bisa membaca Al-Qur'an saat masuk sekolah. 
KESIMPULAN 
Merujuk pada pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa metode iqra adalah 
metodeipembelajaran iyang imudah idipahami iserta ikemampuan iyang idimiliki ioleh iguru idalam 
imenyampaikan idan imenguasai imateri ipembelajaran isehingga isiswa imualaf imampu 
imenerima imateri idengan imudah. iMetode iIqra imerupakan imetode iyang imenekankan ipada 
ikualitas ibacaan iAl-Qur’an idengan imengajarkan imakharijul ihuruf idan itajwid idengan ibaik idan 
ibenar idalam pelafalannya. Beberapa faktor pendukung dalam penerapan metode iqra ini adalah 
siswa yang excited akan metode tersebut sehingga guru sebagai tenaga pendidik juga semakin 
semangat untuk meningkatkan skillnya sembari memberi pengajaran kepada para siswa. Sedangkan 
faktor penghambatnya adalah masih terdapat beberapa siswa yang kurang fokus sehingga hasil yang 
diterima tidak maksimal. 
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